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Abstract 
 This research aim to analise the influence of profitability and corporate social 
responsibility disclosure using size of firm as moderation variable. In this research the 
sample used are non-profitable ventures as listed in Bursa Efek Indonesia (BEI) in 2014 
until 2016. Source of information used in this research are financial statements, firms 
annual report, and sustainability reports. Corporate Social Responsibility disclosure is 
measured by sustainability reports wich is given score by general standard and specific 
standard in annual reports adjusted with directive sustainability Global Reporting 
Initiative gen 4 (GRI-G4) report. Build upon analisis from this research, writer can 
conclude that profitability weighs positive and has significant effect towards company 
values. Corporate Social Responsibility disclosure affected company values and weighs 
unsignificant towards company values.  Corporate Social Responsibility disclosure that 
uses company size as moderation variable has unsignificant effect towards company 
values. 
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PENDAHULUAN 
 
Perusahaan didirikan memiliki tujuan yang jelas baik dalam jangka pendek 
ataupun jangka panjang. Salah satu tujuan jangka panjang yang seharusnya dicapai 
perusahaan ialah dengan peningkatan nilai perusahaan yang tinggi dan hasilnya akan 
tercermin pada harga pasar sahamnya. Karena investor akan menilai perusahaan melalui 
pergerakan harga saham yang terjadi di bursa saham untuk perusahaan yang sudah go 
public, semakin tinggi nilai perusahaan maka investor akan semakin tertarik. Untuk 
memaksimalkan nilai perusahaan dalam jangka panjang (tidak hanya nilai ekuitas, tetapi 
juga semua klaim keuangan seperti warrant, utang, maupun saham preferen) manajer 
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diminta untuk membuat keputusan dengan mempertimbangkan kepentingan semua 
stakeholder, sehingga manajer akan dinilai kinerjanya berdasarkan kemampuan 
mencapai tujuan perusahaan serta dapat mengimplementasikan strategi untuk mencapai 
tujuan tersebut (Agustine, 2014) 
Persepsi investor terhadap perusahaan secara langsung dipengaruhi oleh nilai 
perusahaan dan dikaitkan dengan pergerakan harga sahamnya, dengan harga saham yang 
tinggi membuat nilai perusahaan juga tinggi. Memaksimalkan nilai perusahaan menjadi 
sangat penting, karena tujuan perusahaan dapat memberikan kemakmuran para 
pemegang saham yang berarti telah memaksimalkan nilai perusahaan. Nilai perusahaan 
merupakan persepsi investor terhadap perusahaan, yang sering dikaitkan dengan harga 
saham. Nilai perusahaan yang dibentuk melalui indikator pasar saham, sangat 
dipengaruhi oleh peluang-peluang investasi. Pengeluaran investasi memberikan sinyal 
positif dari investasi kepada manajer tentang pertumbuhan perusahaan di masa yang akan 
datang, sehingga meningkatkan harga saham sebagai indikator nilai perusahaan. Harga 
saham yang tinggi membuat nilai perusahaan juga tinggi. 
Dalam suatu perusahaan aspek keuangan sangat berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan secara signifikan, salah satunya adalah rasio profitabilitas. Banyak pimpinan 
perusahaan mendasarkan kinerja perusahaan yang dipimpinnya pada financial 
performance. Perusahaan yang memiliki kinerja keuangan yang baik dapat dilihat dari 
laba yang dihasilkan memiliki nilai yang besar, apabila laba yang diperoleh perusahan 
relatif kecil dapat dikatakan kinerja perusahaan menunjukan hasil yang kurang baik. Hal 
ini dikarenakan profitabilitas adalah hasil akhir dari sejumlah kebijakan dan keputusan 
manajemen perusahaan (Agustina, 2013) 
Menurut (Sutrisno., 2012) profitabilitas adalah kemampuan perusahaan yang 
menunjukkan perusahaan itu mampu memperoleh keuntungan dari penggunaan modal 
yang dikelolanya. Tujuan investor untuk menanamkan saham pada perusahaan yaitu 
untuk mendapatkan return yang terdiri dari yield dan capital gain. Jika perusahaan 
memperoleh laba semakin tinggi maka semakin tinggi pula return yang diharapkan 
investor. Apabila pimpinan telah bekerja keras dalam meningkatkan laba penjualan 
sementara biaya yang dikeluarkan tidak berubah, maka total laba harus meningkat 
melebihi periode sebelumnya yang mengimplikasikan keberhasilan suatu perusahaan.  
Selain informasi dari kinerja keuangan perusahaan, salah satu informasi yang 
mempengaruhi suatu nilai perusahaan yang juga dipublikasikan perusahaan yaitu 
tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) di dalam laporan tahunan perusahaan. CSR 
merupakan bentuk komitmen perusahaan untuk berkontribusi dalam meningkatkan 
ekonomi yang berkelanjutan dengan cara memperhatikan tanggung jawab sosial 
perusahaan itu dan mengutamakan pada keseimbangan antara aspek ekonomi, sosial dan 
lingkungan yang disebut tripple buttom line. Sebagai salah satu prinsip dalam akuntansi 
keuangan, pengungkapan (disclosure) merupakan penyajian sejumlah informasi yang 
diberikan untuk pengoperasian pasar modal secara optimal dan efisien (Wibowo, 2012) 
Pengungkapan CSR sangat penting karena stakeholder perlu memberikan 
penilaian dan mengevaluasi sejauh mana perusahan tersebut dapat melaksanakan 
peranannya sesuai dengan keinginan para stakeholder, sehingga menuntut adanya 
akuntabilitas perusahaan atas kegiatan CSR yang telah dilakukan. Semakin baik 
pengungkapan CSR yang dilakukan, maka stakeholder akan memberikan dukungan 
penuh kepada perusahaan atas segala kegiatannya yang bertujuan untuk mencapai laba 
dan menaikan nilai perusahaan (Chyntia & Putri, 2013). Semakin banyak perusahaan 
mengungkapkan CSR dalam laporan tahunan, maka semakin baik pula nilai perusahaan 
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di mata investor, kreditor, ataupun masyarakat. Karena salah satu dasar pemikiran yang 
melandasi etika bisnis sebuah perusahaan adalah dengan melakukannya pengungkapan 
corporate social responsibility (CSR). 
Permasalahan lain yang sering mempengaruhi suatu nilai perusahaan yaitu 
ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan (Company Size) adalah salah satu indikator yang 
menunjukkan kekuatan financial perusahaan tersebut. Menurut (Zubir, 2017) ukuran 
perusahaan yang relatif besar menunjukan bahwa perusahaan mengalami perkembangan 
sehingga investor akan merespon positif dan nilai perusahaan akan meningkat dan 
perusahaan yang berukuran besar biasanya lebih kuat dalam menghadapi goncangan 
ekonomi, begitu juga dengan sebaliknya. Sehingga para investor cenderung menyukai 
perusahaan yang berukuran besar daripada perusahaan kecil. Hal ini juga menjadikan 
ukuran perusahaan sebagai salah satu faktor yang memperkuat dalam mendapatkan 
profitabilitas sehingga membuat nilai perusahaan menjadi lebih baik. 
Berdasarkan latar belakang di atas, masalah penelitian dapat dirumuskan sebagai 
berikut. 
1. Apakah profitabilitas berpengaruh pada nilai perusahaan? 
2. Apakah pengungkapan corporate social responsibility berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan? 
3. Apakah ukuran perusahaan dapat memperkuat hubungan antara profitabilitas dan 
nilai perusahaan? 
4. Apakah ukuran perusahaan dapat memperkuat hubungan antara pengungkapan 
corporate social responsibility dan nilai perusahaan? 
 
TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS 
 
Nilai Perusahaan 
Keinginan para investor adalah nilai perusahaan yang tinggi. Karena dengan nilai 
perusahaan yang tinggi menunjukan pencapaian perusahaan dalam memakmurkan para 
pemegang saham. Kekayaan pemegang perusahaan dan saham dipresentasikan oleh 
harga pasar dari saham yang merupakan cerminan dari keputusan investasi, pendanaan 
dan manajemen asset (Setianigrum, 2013). Semakin tinggi harga saham semakin tinggi 
nilai perusahaan itu, oleh sebab itu nilai perusahaan sangat penting bagi suatu 
perusahaan. Kekayaan pemegang saham dan perusahaan di presentasikan oleh harga 
pasar dari saham yang merupakan cerminan dari keputusan investasi, pendanaan 
(financing), dan manajemen asset (Setianigrum, 2013). Oleh karena itu, nilai perusahaan 
juga sering di sebut nilai pasar (market value).  
 
Profitabilitas 
Menurut (Puspita, 2011) profitabilitas adalah pengukuran terhadap kemampuan 
mengahasilkan laba yang dilakukan oleh perusahaan, dalam hal ini pihak manajemen 
untuk mengevaluasi tingkat earning dalam hubungannya dengan volume penjualan, 
jumlah aktiva, dan investasi tertentu dari pemilik perusahaan. Profitabilitas dinilai sangat 
penting, untuk melangsungkan hidupnya suatu perusahaan dalam keadaan yang 
menguntungkan. Dengan tidak adanya keuntungan membuat perusahaan semakin sulit 
dalam menarik mengumpulkan modal dari luar. Para direktur, pemilik perusahaan dan 
yang paling utama pihak manajemen perusahaan akan berusaha meningkatkan 
keuntungan ini, karena sangat penting bagi suatu perusahaan di masa yang akan datang. 
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Corporate Social Responsibility(CSR) 
Corporate Social Responsibility timbul akibat dari keberadaan perusahaan yang 
di dalam aktivitasnya di sekitar lingkunganyang mempunyai banyak manfaat tetapi juga 
dapat menimbulkan banyak dampak negatif yang dirasakan masyarakat sekitar 
perusahaan tersebut. CSR juga merupakan komitmen perusahaan untuk berkontribusi 
dalam meningkatkan ekonomi yang berkelanjutan dengan cara memperhatikan tanggung 
jawab sosial perusahaan itu dan mengutamakan pada keseimbangan antara aspek 
ekonomi, sosial dan lingkungan yang disebut tripple buttom line. Sebagai salah satu 
prinsip dalam akuntansi keuangan, pengungkapan (disclosure) merupakan penyajian 
sejumlah informasi yang diberikan untuk pengoperasian pasar modal secara optimal dan 
efisien (Wibowo, 2012) 
 
Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan adalah perusahaan dimana dapat diklasifikasikan besar 
kecilnya dengan berbagai cara antara lain dengan melihat log total aktiva, log total 
penjualan, kapitalisasi pasar. Menurut (Zubir, 2017) pada dasarnya ukuran perusahaan 
terbagi menjadi 3 kategori yaitu perusahaan besar (large firm), perusahaan sedang 
(medium-size) dan perusahaan kecil (small firm). Ada beberapa proxy yang digunakan 
untuk melihat ukuran perusahaan, yaitu jumlah karyawan, total asset, jumlah penjualan 
dan kapitalisasi pasar. Ukuran yang digunakan untuk melihat besar kecilnya suatu 
perusahaan yang didasarkan total aset perusahaan. 
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Gambar 1 
Kerangka Penelitian 
 
Hipotesis 
Pengaruh Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan 
Salah satu bagian financial yang berpengaruh terhadap nilai perusahaan adalah 
profitabilitas dengan menunjukan tingkat kemampuan perusahaan dalam mendapatkan 
keuntungan dalam operasinya. Keuntungan investasi yang di inginkan para investor 
setelah menanamkan modal pada perusahaan yaitu keuntungan yang diperoleh setelah 
pengurangan bunga dan pajak. Semakin besar perusahaan dalam mengembalikan dividen 
kepada investor semakin banyak investor yang akan menanamkan modal pada 
perusahaan tersebut. Dengan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan 
Profiabilitas 
 
Pengungkapan CSR 
Ukuran Perusahaan 
 
Nilai Perusahaan 
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dengan semua modal dikelola di dalmanya (Sutrisno., 2012). Untuk mengetahui berapa 
persen perusahaan mampu melakukan pengembalian modal investor dapat melihat nilai 
return on equity (ROE). 
H1: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan 
 
Pengungkapan Corporate Social Responsibility Terhadap Nilai Perusahaan 
Dengan melakukan pengungkapan corporate social responsibility diharapkan 
dapat meningkatkan nilai perusahaan, karena kegiatan ini berpihak kepada masyarakat 
dan lingkungan. Sehingga masyarakat dapat milih produk dan tata kelola perusahaan 
yang baik. Ketika masyarakat telah memiliki pandangan yang baik terhadap suatu 
perusahaan maka mereka akan loyal dengan sendirinya kepada produk yang ditawarkan 
dan memberikan nilai positif, sehingga hal ini dapat meningkatkan harga saham dan 
mampu memberikan citra baik nama perusahaan. 
Pengungkapan CSR sangat penting karena stakeholder perlu memberikan 
penilaian dan mengevaluasi sejauh mana perusahan tersebut dapat melaksanakan 
peranannya sesuai dengan keinginan para stakeholder, sehingga menuntut adanya 
akuntabilitas perusahaan atas kegiatan CSR yang telah dilakukan. Semakin baik 
pengungkapan CSR yang dilakukan, maka stakeholder akan memberikan dukungan 
penuh kepada perusahaan atas segala kegiatannya yang bertujuan untuk mencapai laba 
dan menaikan ukuran perusahaan serta nilai perusahaan  
H2: Pengungkapan corporate social responsibility berpengaruh positif terhadap nilai 
perusahaan.  
 
Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap hubungan Profitabilitas dan Nilai 
Perusahaan 
Ukuran perusahaan dianggap dapat memberika pengaruh baik untuk nilai 
perusahaan sehingga dapat memberikan pengaruh manajer dalam mengelola modal yang 
telah diberikan investor dan mengambil keputusan dengan benar guna mendapatkan 
keuntungan laba yang lebih besar. Karena semakin besar ukuran perusahaan maka akan 
semakin mudah perusahaan mendapatkan dana.  Dana  itu  akan  dikelola  oleh  
manajemen  untuk meningkatkan nilai perusahaan (Sugiarti, Surachman, & Aisyah, 
2015) Dengan melihat total penjualan, total asset, rata-rata penjualan dan rata-rata total 
asset kita dapat menentukan besar kecilnya suatu. Penjualan asset bernilai positif yang 
mencerminkan semakin besar ukuran perusahaan, sehingga memperbanyak pula 
alternatif pendanaan yang dapat dipilih dalam upaya meningkatkan profitnya (Ary 
Wirajaya, 2013) 
Ukuran perusahaan akan berpengaruh terhadap perkembangan perusahaan. 
Perusahaan dengan asset besar biasanya akan mendapatkan perhatian lebih dari 
masyarakat dan juga akan mendapatkan keuntungan yg lebih besar pula. Perusahaan 
diharapkan akan selalu berusaha menjaga stabilisasi kinerja keuangan mereka (FITRI 
PRASETYORINI, 2013) 
H3: Ukuran perusahaan dapat memperkuat pengaruh pengungkapan profitabilitas 
terhadap nilai perusahaan. 
 
Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap hubungan Pengungkapan Corporate 
Social responsibility dan Nilai Perusahaan 
Ukuran perusahaan merupakan salah satu indikator yang digunakan untuk 
melakukan pengungkapan sosial yang dilakukan perusahaan dalam laporan tahunan. 
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Secara umum perusahaan besar akan mengungkapkan lebih besar dibandingkan 
perusahaan kecil. Dengan mengungkapkan laporan CSR di dalam laporan tahunan maka 
perusahaan akan mendapatkan nilai perusahaan yang baik dimata masyarakat. 
Perusahaan yang lebih besar cenderung memiliki public demand akan informasi yang 
lebih tinggi disbanding perusahaan yang lebih berukuran kecil. (indraswari & Astika, 
2014) 
H4: Ukuran perusahaan dapat dapat memperkuat pengaruh pengungkapan corporate 
social responsibility terhadap nilai perusahaan 
 
METODE PENELITIAN 
 
Disain penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah pengujian 
hipotesis. Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh dari variabel independen 
berupa profitabilitas dan pengungkapan corporate social responsibility terhadap 
variabel dependen nilai perusahaan dengan ukuran perusahaan sebagai variabel 
moderasi. 
Populasi merupakan keseluruhan dari objek yang mempunyai atau memenuhi 
syarat-syarat yang berkaitan dengan masalah peneliti. Populasi yang dijadikan objek 
dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan non-keuangan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2014 dampai dengan 2016 dan telah mengeluarkan 
sustainable responsibility report yang berpaduan pada Global Reporting Initiative 
generasi keempat (GRI-G4).Teknik pengambilan sampel yang digunakan oleh peneliti 
yaitu purposive sampling. Teknik ini digunakan dipilih secara khusus berdasarkan 
dengan tujuan penelitian, sampel dalam penelitian ini memiliki kriteria sebagai berikut: 
1. Semua perusahaan non-keuangan yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) dan telah menerbitkan laporan keungan dan laporan tahunanperiode 2014 
sampai tahun 2016. 
2. Semua perusahaan non-keuangan yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) dan telah menerbitkan laporan keberlanjutan yang berisi standar umum dan 
standar khususdengan standar panduan Global Reporting Initiative secara 
berturut-turut selama periode 2014 sampai tahun 2016. 
3. Laporan keuangan menggunakan mata uang rupiah. 
4. Memiliki dan menampilkan data mengenai ukuran perusahaan untuk periode 2014 
sampai tahun 2016. 
 
Variabel dependent (Y) dalam penelitian ini adalah nilai perusahaan yang 
diukur menggunakan  Price Book Value (PBV). Menurut (Utomo, Andini, & Raharjo, 
2016) Price Book Value (PBV) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa 
besar nilai saham yang beredar dipasar dibandingkan dengan nilai buku harga saham 
tersebut. Berikut adalah rumus dari PBV: 
 
PBV=  
𝐇𝐚𝐫𝐠𝐚 𝐏𝐚𝐬𝐚𝐫 𝐩𝐞𝐫 𝐋𝐞𝐦𝐛𝐚𝐫
𝐍𝐢𝐥𝐚𝐢 𝐁𝐮𝐤𝐮 𝐩𝐞𝐫𝐥𝐞𝐦𝐛𝐚𝐫 𝐒𝐚𝐡𝐚𝐦
 
 
Profitabilitas menurut (Sutrisno., 2012) adalah kemampuan perusahaan dalam 
menunjukan perusahaan itu mampu memperoleh keuntungan dari penggunaan modal 
yang dikelolanya. Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa profitabilitas adalah 
rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa besar kemampuan perusahaan mampu 
untuk menghasilkan laba. Ukuran profitabilitas perusahaan dihitung melalui Return on 
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Equity (ROE). ROE merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur laba bersih 
setelah pajak dengan modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini berarti semakin baik, hal ini 
menunjukan efisiensi dari penggunaan modal sendiri. Artinya posisi perusahaan semakin 
kuat, demikian pula sebaliknya. Berikut adalah rumus yang digunakan untuk menghitung 
ROE: 
 
   𝑹𝒆𝒕𝒖𝒓𝒏 𝒐𝒏 𝒆𝒒𝒖𝒊𝒕𝒚 =
𝒆𝒂𝒓𝒏𝒊𝒏𝒈 𝒂𝒇𝒕𝒆𝒓 𝒕𝒂𝒙
𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒆𝒒𝒖𝒊𝒕𝒚
 
    
Pengungkapan Corporate Social Responsibility 
Corporate Social Responsibility timbul akibat dari keberadaan perusahaan yang 
di dalam aktivitasnya yang mempunyai banyak manfaat tetapi juga dapat menimbulkan 
banyak dampak negatif yang dirasakan masyarakat sekitar lingkungan perusahaan 
tersebut. CSR juga merupakan komitmen perusahaan untuk berkontribusi dalam 
meningkatkan ekonomi yang berkelanjutan dengan cara memperhatikan tanggung jawab 
sosial perusahaan itu dan mengutamakan pada keseimbangan antara aspek ekonomi, 
sosial dan lingkungan yang disebut tripple buttom line. Sebagai salah satu prinsip dalam 
akuntansi keuangan, pengungkapan (disclosure) merupakan penyajian sejumlah 
informasi yang diberikan untuk pengoperasian pasar modal secara optimal dan efisien 
(Wibowo, 2012) 
Kegiatan CSR perusahaan diungkapkan dalam pengungkapan CSR dalam 
laporan tahunan. Untuk mengukur tingkat pengungkapan CSR, penelitian ini 
menggunakan Content Analyze berdasarkan instrumen Global Reporting initiative (GRI) 
versi G-4 dengan indikator sebanyak 150 item. (Adhitya, Suhadak, & Nuzula, 2016) 
 Dengan menggunakan teknik tabulasi, peneliti dapat menentukan indeks 
pengungkapannya. Perhitungan dilakukan dengan cara member skor 0 pada item yang 
tidak diungkapkan dalam annual report dan skor 1 untuk item yang diungkapkan.Pada 
penelitian ini, penulis melakukan perhitungan CSR dengan menggunakan rumus dari 
(Pristianingrum, 2017) sebagai berikut: 
  
𝐒𝐑𝐃𝐈 =
𝐧
𝐣
 
 
Keterangan: 
SRDI = indeks pengungkapan CSR perusahaan   
n = jumlah item yang diungkapkan 
J  = total semua item pengungkapan CSR  
 
Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan sebagai variabel moderating merupakan ukuran suatu besarnya 
asset yang dimiliki oleh perusahaan (Nanda, Junaidi, & Afrizal, 2016). Peneliti 
menggunakan tolak ukur asset dalam melakukan pengukuran ukuran perusahaan. 
Alasannya total asset perusahaan yang memiliki nilai besar dapat disederhanakan 
dengan mentransformasikan ke dalam logaritma natural, sehinggu dapat dihutng 
dengan:  
𝑺𝒊𝒛𝒆 = 𝑳𝒏 (𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕) 
 
Analisis regresi linier berganda dilakukan untuk mengetahui sejauh mana 
besarnya variabel bebas (independent) mempengaruhi variabel terikat (dependent) 
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secara bersama-sama maupun parsial. Persamaan regresi linier berganda yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah: 
 
Persamaan Regresi: 
 
Y = α + 𝛽1X1 + 𝛽2X2 + 𝛽3X3 + e.. 
Y = α + 𝛽3X1*X3 + 𝛽4X2*X3 + e.. 
 
Keterangan:  
Y  = Nilai perusahaan 
α = konstanta  
𝛽 = koefisien regresi 
X1 = Profitabilitas 
X2  = corporate social responsibility 
X3 = ukuran perusahaan 
X1*X3= profitabilitas*ukuran perusahaan 
X2*X3= corporate social responsibility*ukuran perusahaan 
e  = error term 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan dengan periode pengamatan 
tahun 2014 sampai dengan 2016. Selama periode tersebut jumlah perusahaan yang 
memenuhi kriteria sampel sebanyak 21 perusahaan. Prosedur pemilihan sampel disajikan 
pada tabel berikut: 
 
Tabel 1 
Pengambilan sampel dengan Purposive Sampling 
No Keterangan Jumlah 
1 Daftar perusahaan non-keuangan yang terdaftar di BEI selama periode 
penelitian 2014-2016 
422 
2 Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan keberlanjutan sesuai 
dengan pedoman GRI-G4 
(401) 
3 Total seluruh perusahaan yang di teliti 21 
4 Jumlah tahun penelitian  3 
5  Total sampel 63 
 
Berdasarkan hasil olahan data regresi berganda diperoleh hasil analisis data 
sebagai berikut. 
 
Tabel 2 
Hasil Analisis Model 1 
Variabel Koefisien P. Value 
Profitabilitas 0,223 0,000 
Corporate Social 
Responsibility 
-3,163 0,014 
Ukuran Perusahaan -4,81 0,029 
Adjusted R Square 0,714 
F = 50,862 dengan P. Value 0,000 
Sumber : Data yang diolah SPSS, 2018 
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Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa terdapat pengaruh secara 
simultan. Hal ini dapat di tunjukkan dengan nilai (Sig.) 0.000 < 0.05 dan nilai F-hitung 
> F-tabel sebesar 50.862 > 2.77, maka dapat disimpulkan bahwa pada model 1 secara 
simultan atau bersama-sama variabel independen berpengaruh dan signifikan terhadap 
variabel yaitu nilai perusahaan. Nilai adjusted R² sebesar 0.714 yang berarti bahwa 
variabilitas variabel nilai perusahaan yang dapat dijelaskan oleh variabel yaitu 
profitabilitas, corporate social responsibility dan ukuran perusahaan dalam penelitian ini 
adalah sebesar 71.4% sedangkan sisanya sebesar 28.6% dijelaskan oleh variabel-variabel 
di luar model penelitian. 
Variabel independen profitabilitas dalam penelitian ini diukur dari ROE. 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan antara profitabilitas dan nilai perusahaan pada 
perusahaan non-keuangan yang terdaftar di BEI yang telah menerbitkan laporan 
keberlanjutan. Hal ini menunjukan bahwa hipotesis satu (H1) yang menyatakan bahwa 
Profitabilitas berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan diterima. Profitabilitas yang tinggi 
menunjukan prospek perusahaan yang baik sehingga akan mendapatkan respon yang 
positif dari para investor dan nilai perusahaan akan meningkat. 
Hasil dari hipotesis ini mendukung penelitian (Agustina, 2013) yang menyatakan 
bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, 
alasannya semakin baik pertumbuhan profitabilitas suatu perusahaan, maka prospek di 
masa depan dinilai baik pula, sehingga nilai perusahaan akan semakin baik pula dimata 
investor. 
Variabel indpenden pengungkapan corporate social responsibility dalam 
penelitian ini diukur dengan Suistainability Resport Disclosre Index (SRDI). 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa 
terdapat pengaruh negatif dan signifikan antara pengungkapan corporate social 
responsibility dan nilai perusahaan. Hal ini menunjukan bahwa hipotesis dua (H2) yang 
menyatakan bahwa pengungkapan corporate social responsibility berpengaruh terhadap 
nilai perusahaan dengan hasil ditolak. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Nurfina, 2017) 
dan (Pribady, Nathania, & Dkk, 2017) yang menyatakan bahwa Pengungkapan corporate 
social responsibility berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. 
Kurangnya kewajiban setiap perusahaan dalam melampirkan laporan keberlanjutan 
secara jelas dan kurang sesuai dengan paduan yang telah di keluarkan oleh Global 
Reporting Intiative generasi ke 4 sebagai dasar pelaporan keberlanjutan yang membuat 
tidak berpengaruhnya pengungkapan corporate social responsibility terhadap naiknya 
suatu nilai perusahaan. 
 
Tabel 3 
Hasil Analisis Model 2 
Variabel Koefisien P. Value 
Profitabilitas*Ukuran 
Perusahaan 
0,29 0,000 
Corporate Social 
Responsibility*Ukuran 
Perusahaan 
-0,654 0,001 
Adjusted R Square 0,610 
F = 48,007 dengan P. Value 0,000 
Sumber : Data yang diolah SPSS, 2018 
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Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa terdapat pengaruh secara 
simultan. Hal ini dapat di tunjukkan dengan nilai (Sig.) 0.000 < 0.05 dan nilai F-hitung 
> F-tabel sebesar 48.007 > 3.16, maka dapat disimpulkan pada model 2 bahwa secara 
simultan atau bersama-sama variabel independen berpengaruh signifikan terhadap 
variabel yaitu nilai perusahaan. Berdasarkan tabel menunjukkan bahwa nilai adjusted R²  
sebesar 0.610 yang berarti bahwa variabilitas variabel nilai perusahaan yang dapat 
dijelaskan oleh variabel profitabilitas dengan ukuran perusahaan sebagai moderasi dan 
corporate social responsibility dengan ukuran perusahaan sebagai moderasi dalam 
penelitian ini adalah sebesar 61% sedangkan sisanya sebesar 39% dijelaskan oleh 
variabel-variabel di luar model penelitian. 
Hasil pengujian hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa profitabilitas dengan 
ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap nilai perusahaan. Hal ini berarti ukuran perusahaan mampu memperkuat 
pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan. Terdukungnya hipotesis ketiga ini 
mengindikasikan bahwa perusahaan yang mempunyai ukuran yang besar tergolong 
mampu membuat tingkat pencapaian profitabilitas perusahaan itu naik sehingga berharap 
akan dapat respon yang positif dari para pelaku pasar seperti investor dan kreditur, di 
mana yang nantinya akan dapat meningkatkan nilai perusahaan. 
Hasil pengujian hipotesis ke empat yang menyatakan bahwa pengungkapan 
corporate social responsibility dengan ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi 
memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal ini berarti 
ukuran perusahaan memperlemah pengaruh pengungkapan corporate social 
responsibility terhadap nilai perusahaan. Tidak diterimanya hipotesis ke empat ini 
peneliti menduga bahwa, pemegang saham akan lebih fokus ke program sosial apabila 
perusahaan tersebut telah tergolong ke dalam perusahaan besar dan perusahaan yang 
lebih besar dengan aktivitas operasi yang lebih besar akan memberikan pengaruh 
terhadap masyarakat akan memiliki pemegang saham yang mungkin memperhatikan 
program sosial yang dibuat perusahaan, oleh karena itu laporan tahunan akan digunakan 
untuk menybarkan informsi tentang tanggung jawab sosial perusahaan.  
 
KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat 
diperoleh simpulan sebagai berikut: 
1. Pengaruh Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 
perusahaaan. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi profitabilitas maka 
para investor akan merspon positif dan nilai perusahaan akan meningkat. 
2. Pengungkapan corporate social responsibility berpengaruh negatif dan tidak 
signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal ini diduga bahwa kurangnya partisipasi 
perusahaan dalam melaporkan laporan keberlanjutan yang sesuai dengan pedoman 
Global Reporting Initiative (GRI) sehingga tidak terlalu berpegaruh terhadap nilai 
perusahaan. 
3. Profitabilitas dengan ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi memperkuat dan 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hasil ini mengindikasikan bahwa semakin 
besar ukuran suatu perusahaan mampu mencapai tingkat profitabilitas yang tinggi 
sehingga menarik para investor maupun kreditur. 
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4. Pengungkapan corporate social responsibility dengan ukuran perusahaan sebagai 
variabel moderasi memperlemah dan tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai 
perusahaan. Hasil ini diduga karena pemegang saham akan lebih fokus ke program 
sosial apabila perusahaan tersebut telah tergolong ke dalam perusahaan besar. 
 
Keterbatasan  
1. GRI G4 sebenarnya sudah tidak bisa digunakan untuk content analysis karena 
adanya in accordance criteria. 
2. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulisan menemukan keterbatasan 
dalam penulisan ini yaitu sampel dalam penelitian ini masih terbilang sedikit 
dikarenakan masih banyak perusahaan yang belum melakukan pengungkapan 
laporan keberlanjutan menggunakan standar GRI-G4. 
 
Saran Untuk Penelitian Selanjutnya 
  Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, maka saran bagi penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
 
1. Bagi perusahaan  
Diharapkan bagi perusahaan yang telah mengungkapkan laporan keberlanjutan 
untuk terus meningkatkan kualitas pengungkapan dari indikator yang diungkapkan. 
Kemudia untuk perusahaan yang belum mengungkapkan laporan keberlanjutan 
diharapkan agar dapat melaporkannya di periode-periode selanjutnya yang sesuai 
dengan pedoman Global Reporting Initiaitive (GRI) guna dapat memberikan 
informasi bagi para stakeholder. 
2. Bagi regulator 
Diharapkan bagi regulator agar dapat menerapkan dan membuat peraturan agar 
perusahaan wajib menerbitkan dan melaporkan laporan keberlanjutan guna 
memudahkan para investor untuk melihat perkembangan sejauh mana perusahaan 
dalam menajalankan operasi di lingkungan perusahaan tersebut. 
3. Bagi peneliti selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel independen lain 
sebagai faktor yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan yang kemudian 
dimoderasi dengan ukuran perusahaan dan diharapkan pula dapat menggunakan 
proksi serta metode pengolahan data yang berbeda agar menghasilkan pengolahan 
data yang lebih serta dapat melihat jangka panjang bagi perusahaan. 
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